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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kekayaan khasanah budaya Nusantara sangatlah luas dan dapat ditelusuri dari
sisi sejarah dan manifestasinya dalam berbagai macam corak dan tingkah laku sosial
masyarakat. Secara Kkategoris masyarakat Indonesia merupakan masyarakat
multikultural, yang terdiri dari banyak suku bangsa. Masing-masing mempunyai
bahasa, adat istiadat, dan kebudayaan yang tersebar di penjuru Nusantara.
Khususunya kebudayaan Jawa yang mempunyai nilai-nilai luhur sebagai bentuk
sistem gagasan dan perilaku dalam bermasyarakat. Ajaran tentang nilai-nilai untuk
membentuk moral bangsa Indonesia kearah yang lebih baik, KGPAA Mangkunagara
IV menyebutkan dalam Serat Wedhatama bahwa Nilai Ketuhanan atau FEtika
Ketuhanan adalah ajaran moral terakhir atau tertinggi untuk membentuk manusia
yang utama atau jalma utama. Nilai tersebut tidak hanya terbatas dalam membentuk
hubungan manusia dengan Tuhan-nya, namun juga Nilai Kemanusaian yang mampu
memanusiakan manusia.

Nilai-nilai ini sering kali disampaikan dalam bentuk pagelaran wayang.
Wayang merupakan bagian dari seni pertunjukan tradisional Jawa yang mengajarkan
tentang falsafah alamiah dan amaliyah yang memuat berbagai macam tindakan dan
fenomena alam yang termasuk bagian dari cerita wayang (Syafaii Yasin, 2014).
Wayang tidak hanya tentang cerita-cerita, cara pentas, alat musik dan seni
perdalangannya, melainkan juga pada bentuk dan rupa dari masing-masing
wayangnya. Kurang lebih ada 200 watak manusia yang digambarkan pada 200
macam lebih gambaran wayang kulit Purwa (Lukam Pusha, 2011).

Wayang penuh dengan nilai-nilai pendidikan, kebudayaan dan filosofi yang
terkandung dalam setiap narasi cerita, penokohan dan bentuk rupa dari setiap
tokohnya. Tokoh-tokoh dalam pewayangan berdasarkan status dibedakan dari
kelompok Dewa, Raja, Patih, Pandhita, Satriya, Prajurit, Setanan dan Panakawan.
Setiap kelompok wayang ini mempunyai gaya visual yang khas dalam perupaannya.
Namun yang paling menarik perhatian adalah kelompok Panakawan, yakni tokoh
Semar. Tokoh Semar tidak hanya dipandang sebagai fakta historis, melainkan lebih
bersifat pada mitologi dan simbolisasi tentang keEsa-an Tuhan, yang merupakan

bentuk pengejawantahan ekspresi, persepsi dan pengertian tentang konsepsi spiritual



yang menjunjung toleransi dan perilaku kearah positif (Sri Mulyono Djojosupadmo,
1975).

Di dalam tokoh Semar ada satu tauladan yang dapat dijadikan contoh, bahwa
dalam hidup, kita berpegang pada “rasa” yang dikenal dengan fepo seliro. Pedoman
sangat diperlukan dalam hidup sebagai landasan batin dan Semar merupakan sarana
untuk sebuah proses tersebut. Falsafah-falsafah dan penggambaran fisik tokoh Semar
sendiri merupakan bagian dari khasanah kebudayaan bangsa sehingga bisa diterima
oleh semua kalangan dan sangat relevan dengan kehidupan dari waktu ke waktu.

Menurut Hernowo Sudjendro, Kabid Kebudayaan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan, Semarang, mengatakan bahwa “Kecintaan dan pengetahuan generasi
muda terhadap Wayang sangatlah kurang. Berangkat dari kondisi ini, penting di
perbanyak kegiatan untuk mendorong kecintaan generasi muda terhadap kesenian
wayang kulit”. (https://nasional.republika.co.id/ Kecintaan pada Wayang Kulit
Penting Didorong, Rabu, 12 Agustus 2015, 23:25). Padahal dalam pewayangan
(Jawa) mengandung banyak sekali nilai-nilai (Ketuhanan dan Kemanusiaan), yang
secara umum mampu menjawab semua keresahaan bangsa Indonesia sekarang ini,
yaitu dalam perwujudan dan falsafah-falsafah tokoh Semar. Namun hal tersebut tidak
banyak diketahui oleh generasi muda saat ini, sehingga tidak sedikit dari mereka
berperilaku keluar dari budaya ketimuran (budaya Jawa), seperti rendahnya kesadaran
sopan dan santun terhadap orang tua atau sesama, tawuran dan bahkan saling
menyakiti antara satu dengan yang lainnya. Sikap individualisme, materialisme,
hedonisme juga mengancam pada kehidupan remaja.

Masa remaja dan dewasa awal adalah masa yang ideal untuk memberikan nilai-
nilai baru yang diperlukan sebagai petunjuk, pegangan atau pedoman dalam
penjacian jati dirinya. Karena masa ini sangat penting dalam pembentukan nilai-nilai
tersebut. Menurut Jean Piaget salah satu profesor psikologi, menjelaskan bahwa
karakteristik remaja dalam hal ini yang berkaitan dengan nilai adalah remaja sudah
merasakan pentingnya tata nilai dan mengembangkan nilai-nilai baru yang dapat
digunakan sebagai petunjuk, pegangan atau pedoman dalam mencari jalannya sendiri.

Melihat fenomena tersebut, peranan media dalam memperkenalkan dan
menumbuhkan kecintaan generasi muda terhadap tokoh Semar sangat penting. Salah
satunya dengan media buku, yang berfungsi sebagai media informasi, edukasi dan
hiburan. Upaya yang pernah dilakukan untuk memperkenalkan tokoh Semar adalah
melalui buku seperti Ensiklopedia Wayang Indonesia terbitan Senawangi. Namun,

upaya ini dinilai belum sampai pada target sasaran generasi muda, karena harga jual



yang mahal, mencapai Rp 1.800.000,00 satu bukunya (https:/www.bukalapak.com/
Ensiklopedi Wayang Indonesia Senawangi Original, Diperbaharui Kamis, 24 Mei
2018, 06:52).

Oleh karena itu, diperlukan perancangan sebuah media komunikasi visual yang
tepat dengan lebih yang menarik. Maka berdasarkan hal tersebut penulis ingin
membahas tokoh pewayangan Semar ini dari segi penggambaran bentuk fisik dalam
pewayangan Jawa, yang kemudian akan tersaji dalam media buku, sebagai solusi
alternatif dalam memperkenalkan nilai-nilai falsafah Semar kepada generasi muda.
Media komunikasi ini akan dirancang dengan penyajian buku grafis yang akan
menitikberatkan pada penanaman nilai-nilai sebagai pengetahuan bagi generasi muda
tentang gambaran menjadi manusia utama (jalma utama).

Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut, Penulis akan merancang sebuah
Tugas Akhir yang berjudul “PERANCANGAN BUKU FALSAFAH TOKOH
SEMAR DALAM PEWAYANGAN JAWA” yang diharapkan dapat memberikan
intermediasi bagi generasi muda yang tentu saja dapat diaktualisasikan dalam
kehidupan sosial dan bermasyarakat, bersinergi dan hidup berdampingan dengan
alam sekitar, serta dapat menumbuhkan rasa kecintaan generasi muda terhadap nilai-

nilai budaya lokal warisan budaya bangsa.

1.2 Permasalahan
1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, masalah

dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Rendahnya kecintaan generasi muda terhadap dunia pewayangan Jawa
yang mengandung nilai-nilai luhur seperti, falsafah-falsafah Ketuhanan dan
Kemanusiaan dari tokoh pewayangan Semar.

2. Pentingnya perancangan media yang efektif dan edukatif dalam
menyampaikan segala pesan atau informasi sehingga mudah dipahami.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka dirumuskan

masalah yang terjadi adalah Bagaimana perancangan buku Falsafah

Ketuhanan dan Kemanusiaan dari tokoh Semar dalam pewayangan Jawa yang

tepat dan efektif sehingga masyarakat mudah memahami maksud pesan atau

informasi yang disampaikan.



1.3 Ruang Lingkup

Untuk mengatasi tidak meluasnya pembahasan terhadap materi, Penulis

membatasi permasalahan sebagai berikut:

1.

Apa

Perancangan buku Falsafah tokoh Semar dalam pewayangan Jawa kepada
Generasi muda sebagai media penanaman nilai-nilai Ketuhanan dan
Kemanusiaan untuk pengetahuan tentang bagaimana menjadi manusia utama

(jalma utama) versi Semar.

. Bagaimana

Merancang sebuah media informasi mengenai tokoh Semar dalam bentuk yang
lebih modern, serta mudah dipahami oleh generasi muda dan masyarakat umum
lainnya.

Siapa

Target utama dalam perancangan buku ini adalah generasi muda atau remaja yang
berada di kota-kota besar di Indonesia, khususnya pada pelajar/mahasiswa dan
pekerja berusia 22 hingga 30 tahun, kalangan menengah ke atas.

Dimana

Selama proses penelitian dan perancangan, pengambilan data kepada narasumber
dilakukan di Kota Surakarta, Jawa Tengah. Proses penyebaran kuesioner
dilakukan pada pelajar dan mahasiswa di Kota Surakarta dan kota-kota besar di
Jawa Tengah melalui google form, yang merupakan media online yang dapat
menjangkau target audience. Ruang lingkup perancangan buku yang Penulis
kerjakan akan difokuskan kepada manfaat memahami dan mengetahui falsafah-

falsafah Semar.

. Kapan

Pada bulan Januari 2019 hingga bulan Juli 2019, selama proses penelitian Tugas

Akhir berakhir.

1.4 Tujuan Perancangan

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mendiskripsikan falsafah-falsafah tokoh Semar dari sisi asal-usul, kedudukan
dalam pewayangan dan visual-nya untuk implementasi konsepsi kehidupan sosial

dan bermasyarakat bagi generasi muda/remaja.

2. Mendiskripsikan perancangan buku yang tepat dan efektif untuk memudahkan

masyarakat memahami maksud pesan yang disampaikan.



1.5 Metode Pengumpulan Data Dan Analisis
1.5.1 Metode Pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penulis menggunakan beberapa
metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode Observasi

Studi yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis tentang
fenomena atau kejadian sosial serta berbagai gejala psikis melalui
pengamatan dan pencatatan (Kartono, 1980: 142).

Studi lapangan yang dilakukan adalah dengan pengamatan terhadap
aspek visual dari tiap lakon pagelaran wayang dan falsafah ajaran-ajaran
dari tokoh Semar dalam pewayangan Jawa serta aspek filofosi tokoh Semar
yang dilakukan di berbagai lokasi sanggar dan perpustakaan daerah di Kota
Solo.

2. Metode Wawancara

Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan narasumber
atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide
(Nazir, 1988).

Wawancara akan dilakukan kepada yang memiliki kompetensi
mendalam mengenai pembuatan/perancangan buku dan kepada pihak-pihak
yang berkompeten dan mengetahui segala hal mengenai tokoh pewayangan
Semar, seperti pengerajin wayang, dalang, budayawan dan ahli sejarah
lainnya.

3. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah mempelajari berbagai buku referensi serta hasil
penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan
landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti (Sarwono: 2006).

Studi kepustakaan dilakukan dengan melakukan penelaahan terhadap
sumber literatur yang berhubungan dengan pewayangan Jawa, khususnya
tokoh Semar dan juga teori yang berkaitan dengan falsafah-falsafah Semar,
serta informasi lainnya yang berkaitan dengan perancangan buku.

4. Kuesioner

Metode penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan yang

harus dijawab oleh responden yang menjadi objek penelitian tersebut.

Untuk penentuan jumlah responden tidak dapat diketahui dengan pasti.



Kuesioner dilakukan terhadap responden pria dan wanita berusia 17
hingga 25 tahun, pelajar/mahasiswa dan pekerja di Indonesia, untuk
mengetahui pengetahuan responden terhadap pemahaman responden pada
tokoh Semar dalam pewayangan Jawa menggunakan media google form,
yang merupakan media online untuk lebih menjangkau target audience.

1.5.2 Metode Analisis Data
A. Analisis Matriks

Analisis Matriks adalah perbandingan dengan cara mensejajarkan
obyek yang dinilai memiliki tolak ukur yang sama, untuk membantu
penyajian data secara seimbang, baik gambar ataupun tulusan
(Soewardikoen, 2013:50-51).

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah proses
membandingkan aspek desain (buku tentang Semar dan buku visual
lainnya), aspek pembuat (wawancara kepada para ahli buku dan

pewayangan Semar) dan aspek pemirsa (penyebaran kuesioner).



1.6 Kerangka Penelitian

/ LATAR BELAKANG \

Rendahnya kecintaan remaja terhadap wayang, sehingga banyak dari mereka yang tidak
mengetahui nilai-nilai luhur yang diajarkan didalamnya. Melalui tokoh Semar nilai-nilai
Ketuhanan dan Kemanusiaan banyak disampaikan. Namun kecintaan remaja sangat

rendah, sehingga berpengaruh terhadap perilakunya yang mengarah pada perilaku yang
menyimpang. Tokoh Semar sebagai pedoman menjadi manusia utama yang menjunjung
toleransi serta perilaku kearah yang positif. Sehingga diperlukan suatu perancangan
media informasi dalam menyampaikan segala pesan/informasi mengenai tokoh

pewayangan Semar. j
v

PERMASALAHAN
Bagaimana perancangan buku mengenai tokoh Semar dalam pewayangan Jawa yang
tepat dan efektif sehingga masyarakat mudah memahami maksud pesan/informasi yang
disampaikan untuk implementasi kehidupan sosial dan bermasyarakat pada generasi

muda.
I
v v
PENGAMBILAN DATA TEORI
1. Observasi 1. Definisi Buku
2. Wawancara Kepada Ahli 2. Anatomi Buku
3. Kuesioner 3. Format Buku
4. Studi Pustaka 4. Teknik Cetak
5. Teori Desain
I I
v

Analisis Data
1. Analisis Matriks
2. Penarikan Kesimpulan

v

Penarikan
Kesimpulan

[ Konsep Perancangan ]

v v v v
[ Konsep Pesan ] [ Konsep Kreatif ] [ Konsep Visual ] [ Konsep Media ] [ Konsep Bisnis ]
I I I |

\ 4

[ Hasil Perancangan ]

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019)



1.7 Pembabakan

Bab I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang singkat mengenai permasalahan generasi
muda dan falsafah Semar, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Perancang,
Metode Perancangan, Kerangka Penelitian dan Pembabakan.
Bab I1 LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pendapat para ahli, uraian studi
pustaka, dan teori-teori dasar yang berkaitan langsung dengan book design, layout,
ilustrasi, warna dan tipografi yang dijadikan landasan pada perancangan Tugas
Akhir.
Bab 111 URAIAN DATA HASIL SURVEY & ANALISIS

Pada bab ini akan diuraikan hasil pencarian data secara terstruktur dan
berisikan analisis masalah yang telah didapat dari narasumber, serta hasil kuesioner
yang diperoleh dari beberapa hasil studi pustaka. Hal tersebut dilakukan dengan
analisis yang sesuai dengan tujuan perancangan Tugas Akhir yang Penulis lakukan.
Bab IV HASIL PERANCANGAN

Hasil perancangan akan disusun dan dimuat dalam bab ini, berupa Konsep Pesan,

Konsep Kreatif, Konsep Visual, Konsep Media dan Konsep Bisnis.
Bab V PENUTUP

Berisi kesimpulan akhir mengenai hasil dari perancangan dan analisis data
yang telah Penulis kerjakan serta saran-saran yang berkaitan dengan perancangan

Tugas Akhir ini.



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Buku

Pengertian buku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kumpulan
kertas yang disusun, baik berisi tulisan maupun kosong. Ahli lain menjelaskan
bahwa buku adalah hasil pemikiran seseorang yang berupa hasil analisis terhadap
kurikulum secara tertulis kemudian disusun dengan bahasa yang sederhana,
dilengkapi gambar dan daftar pustaka (Kurniasih, 2014:60). Buku merupakan sarana
atau media informasi yang mudah digunakan dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat akan pengetahuan dan segala sesuatu yang terjadi.

2.1.1 Jenis — Jenis Buku
Menurut Muktiono (2003:3) buku dibagi menjadi 2 jenis yaitu :

1. Buku Fiksi
Buku yang berisi sebuah kisah yang tidak nyata. Jenis-jenis buku fiksi
seperti dongeng, komik, novel, cerita rakyat dan sebagainya.

2. Buku Non Fiksi
Buku yang berisi sebuah kisah yang nyata dan terjadi. Jenis buku non fiksi
adalah buku pelajaran, jurnal, kamus, buku referensi, ensikopledia, buku
sejarah dan lain-lain.

Dengan kata lain, buku non fiksi adalah buku yang berisikan kejadian
sebenarnya dan dibuat berdasarkan fakta dan kenyataan yang disampaikan menurut
pendapat/opini/kajian dari penulisnya. Dalam pengertian lain, jenis-jenis buku juga
dapat dibedakan kedalam banyak kategori, seperti buku menurut isi, genre, format,
desain dan lainnya. Sehingga buku Falsafah dapat dikatakan sebagai jenis buku non
fiksi, karena memuat berbagai hasil pemikiran pendapat/opini/kajian dari penulisnya,
namun dengan format, desain dan gaya penyampaian yang berbeda-beda sesuai
dengan topik kajian dan target pembacanya.

2.1.2 Buku Falsafah
Sebuah tulisan yang mengemukakan pandangan atau pemikiran dalam
pendekatan filsafat terhadap segala hal secara dalam mengenai entitas Tuhan,
alam semesta dan manusia, sehingga menghasilkan pengetahuan/pedoman
tentang bagaimana hakekatnya dan sejauh yang dapat dicapai akal pikiran
manusia, serta bagaimana sikap manusia setelah mencapai pengetahuan

tersebut.



2.2 Anatomi Buku
Perancangan dan penyusunan buku harus dengan struktur yang baik dan rapi.

Menurut Suwarno (2011:77) struktur atau bagian-bagian buku secara umum tersebut
adalah sebagai berikut:
2.2.1 Cover

Punggung Buku

2 Safie Dewayani
I'ratiwi Retnaningdyah

BOSDA

R

Litemand ferdengar lebis nahti dari mnelik hisrud, bubban
setlah bina mmggantiban “asmtra” dan o *
Pemervaah mendubung Jengan berbagis wivsmonk dan
hegistar, Ui hecakapun licrani dan prishdckan g
Loatooe trnsily Peymaseih gebing Sertitnggal di dunks.

TFrwin, ok yang, pechu clibwmvabi dalam gorakan fiborasi

Memantaatian Kapan Literas hary (New Ly Strafies )
et i perins i kil eran Bt
¥ ¥ wreik. p

clabirk

dast

Soala 4an wapm

hehidupar.
Paas ind mrrmyyadorian hvemegd bure yamg, botekotual dan
sntentik dems menambubkan prabtii iieras vang kebsh

tenraby sesiainl Konibeks wodal, Butays, dan shami
Inudieia

Endorsment

Pemmmiat shan pegant bterasd, peogekeds perpustabass,
prakiesi pendadihan, dosen, prmedit, dem mabasiswa frisan
promtidikan, il smdal, husnasiors yang rekevan demgan
Ltcran pratut bbbk ik

Fratwi Rettaningdyah

Sofle Dewaya

',m otk anyy

Cover Belakang Cover Depan

2 Gambar 2.1 Bagian Cover

(Sumber: www.birokratmenulis.org)

Cover atau sampul buku adalah bagian paling luar yang berguna untuk
melindungi isi buku. Pada umumnya Cover atau sampul buku terdiri dari Cover
depan, Cover belakang, Punggung buku, Endorsement dan Lidah Cover.

2.2.2 Halaman Preliminaries

3 Gambar 2.2 Halaman Judul (Kiri), Halaman Kosong (Tengah), dan
Daftar Isi (Kanan)
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019)
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Halaman preliminaries ini merupakan halaman pendahuluan yang sangat
perlu disertakan sebelum informasi atau isi utama buku disampaikan. Halaman
preliminaries terdiri dari Halaman judul, Catatan hak cipta (Copyright),
Halaman tambahan yang berupa pengantar dari penulis dan Daftar isi.

2.2.3 Bagian Utama (Isi)

o
KATA

PENGANTAR L
. ‘T‘ A

WAYANG

2ACIaN

WAYANG

4 Gambar 2.3 Pendahuluan (Kiri), Judul Bab (Tengah), dan
Alinea/Perincian (Kanan)

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019)

Bagian isi ini tentu saja bagian yang memuat dan membahas informasi
atau materi inti dari buku tersebut. Beberapa bagian yang menyusun bagian ini
adalah Pendahuluan, Judul Bab, Penomoran Bab, Alinea, Perincian, Kutipan
dan Tlustrasi.

2.2.4 Bagian Postliminary

TENTANG
PENULIS

5 Gambar 2.4 Daftar Pustaka (Kiri) dan Biografi Penulis (Kanan)
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2019)

Bagian Postliminary merupakan bagian akhir untuk menutup isi buku.

Diletakan antara bagian utama dengan cover belakang buku. Bagian

postliminary ini terdiri dari Catatan penutup, Daftar istilah atau glossary,
Lampiran, Indeks, Daftar pustaka, Biografi penulis.

Struktur dan bagian-bagian buku diatas merupakan penyusunan buku secara

umum. Namun pada prakteknya, struktur atau bagian-bagian penyusunan buku tetap

menyesuaikan dengan jenis-jenis buku dan kebutuhan.
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